ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 16267-16275
ISSN: 2614-3097(online) Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022

Pelibatan Orang Tua dalam Upaya Meningkatkan Capaian Belajar
Siswa Kelas VI SD Unggulan Aisyiyah Bantul Tahun Pelajaran
2021/2022 di Masa Pandemi Covid-19

Anang Purwianto?, Fitri Nur Mahmudah?, Datuk Muhammad Nasaruddin®
12,3 Universitas Ahmad Dahlan
E-mail: anang2107046013@webmail.uad.ac.id?, fitri.mahmudah@mp.uad.ac.id?,
datuk2107046021@webmail.uad.ac.id?®

Abstrak

Pandemi Covid-19 memengaruhi segala aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang
pendidikan. Selama masa pandemi, pembelajaran dilaksanakan tidak melalui tatap muka
namun pembelajaran dilaksanakan melalui daring. Pembelajaran secara daring ini
memunculkan sejumlah kendala dalam pelaksanaannya. Kendala yang muncul seperti: 1)
tatap muka online yang tidak optimal karena gangguan sinyal, perangkat yang kurang
mendukung, dan keterbatasan tampilan audio-video. 2) keterserapan materi oleh siswa tidak
maksimal, dan 3) capaian belajar tidak optimal. Salah satu upaya yang dapat ditempuh
sekolah untuk mengatasi permasalahan rendahnya keterserapan materi dan capaian belajar
adalah dengan pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Peran orang tua sangatlah
penting karena selama masa pendemi, sebagian besar waktu anak adalah di rumah bersama
orang tua. Orang tua yang dapat memberikan pendampingan belajar kepada siswa atau
memberi bantuan belajar kepada siswa memiliki kontribusi besar terhadap efektivitas dan
motivasi belajar siswa serta capaian hasil belajar siswa. Penelitian ini mengungkap apa
pengaruh keterlibaan orang tua dalam meningkatkan motivasi dan capaian belajar siswa di
masa pandemi Covid-19. Selain itu penelitian ini juga mengungkap apa saja aktifitas-aktifitas
orang tua yang memberi kontribusi tinggi pada saat pendampingan belajar siswa. Melalui
pengumpulan data dalam bentuk wawancaar dan observasi baik secara terstruktur maupuan
tidak terstruktur lalu dilanjutkan dengan analisa data deskriptif maka dari penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa 1) pelibatan orang tua sangat memengaruhi keterserapan dan
capaian belajar siswa, 2) aktifitas-aktifitas orang tua yang memberi dampak besar adalah
orang tua turut belajar materi dan memberi bantuan belajar ketika siswa dalam kesulitan.

Kata Kunci: Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19, Pelibatan Orang Tua, Capaian Hasil
Belajar

Abstract

The COVID-19 pandemic has affected all aspects of human life, including education. During
the pandemic, learning is not carried out face-to-face but learning is carried out online. This
online learning raises a number of obstacles in its implementation. Constraints that arise
include: 1) online face-to-face that is not optimal due to signal interference, less supportive
devices, and limited audio-video display. 2) the absorption of material by students is not
optimal, and 3) learning achievement is not optimal. One of the efforts that schools can take
to overcome the problem of low absorption of material and learning achievement is the
involvement of parents in the learning process. The role of parents is very important because
during the pandemic, most of the time children are at home with their parents. Parents who
can provide learning assistance to students or provide learning assistance to students have a
major contribution to the effectiveness and motivation of students' learning and achievement
of student learning outcomes. This study reveals the influence of parental involvement in
increasing student motivation and learning achievement during the Covid-19 pandemic. In
addition, this study also reveals what activities are parents who make a high contribution during
student learning assistance. Through data collection in the form of interviews and observations
both structured and unstructured and then continued with descriptive data analysis, this study
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concludes that 1) parental involvement greatly influences student absorption and learning
achievement, 2) parental activities that have an impact The big thing is that parents participate
in learning the material and provide learning assistance when students are in trouble.

Keywords: Learning in the Covid-19 Pandemic Period, Involvement of Parents, Learning
Outcomes

PENDAHULUAN

Selama lebih dari satu dekade, SD Unggulan Aisyiyah Bantul telah menjadi salah satu
sekolah pilihan masyarakat di Kabupaten Bantul. Hal ini dibuktikan dengan tingginya animo
masyarakat yang menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut dari tahun ke tahun. Pada
Tahun Pelajaran 2011/2022, SD Unggulan Aisyiyah Bantul memiliki 802 siswa. Alasan
masyarakat menyekolahkan anaknya di SD Unggulan Aisyiyah Bantul karena prestasi yang
dimiliki sekolah tersebut, seperti prestasi kelulusan siswa kelas VI. SD Unggulan Aisyiyah
Bantul telah meluluskan 10 angkatan siswa kelas VI yang mana sebanyak delapan Kkali
kelulusan berhasil meraih prestasi terbaik tingkat kecamatan.

Di tahun pelajaran 2021/2022 ini, ada 115 siswa yang terbagi dalam lima kelas VI di
SD Unggulan Aisyiyah Bantul. Seperti tahun-tahun sebelumnya, sekolah tetap memasang
target meraih hasil terbaik di tingkat Kapanewon Bantul. Berbagai program sukses, sudah dan
sedang dilaksanakan oleh tim guru kelas VI meiliputi program akademik ataupun program
nonakademik. Program akademik seperti tambahan belajar dan latihan uji coba. Namun
capaian hasil belajar siswa kelas VI masih rendah. Hasil Try Out tingkat Kecamatan yang
dilaksanakan tanggal 14 s.d. 16 Maret 2021, diperoleh nilai rata-rata Bl 78,0, matematika 49,9,
dan IPA 65,4 dengan jumlah rata-rata 192,2. Capaian nilai ini masih belum baik karena jumlah
rata-rata masih dibawah target yaitu 240,0. Diantara penyebab masih rendahnya nilai siswa
kelas VI adalah selama sekitar 1,5 tahun, mereka mengalami masa pandemi covid-19. Selama
pandemi, pembelajaran lebih banyak dilakukan secara online. Sedangkan pembelajaran
online memiliki keterserapan yang rendah apabila dibandingkan dengan pembelajaran tatap
muka. Oleh karena itu, sekolah mengupayakan pelibatan orang tua untuk turut meningkatkan
capaian nilai dan berkontribusi lebih maksimal dalam menyukseskan siswa kelas VI ini
nantinya.

Meskipun di masa pandemi, pendidikan merupakan hal yang harus diterima oleh
siswa. Menurut Susanto, 2013, pendidikan merupakan upaya terencana yang berlangsung
secara kontinyu sepanjang hidup untuk membimbing anak menjadi manusia yang dewasa,
berbudaya, dan paripurna. Pembelajaran pada masa sebelum pandemi memakai metode
tatap muka dan diselenggarakan pada ruangan tertentu secara berkumpul. Pembelajaran
pada masa pandemi ini dilaksanakan secara online atau dalam jaringan dengan teknologi
yang terhubung dengan internet (Sholeh et al., 2021).

Orang tua memiliki peran penting bagi terwujudnya hasil belajar yang optimal
(Wardhani & Krisnani, 2020). Dalam masa pandemi ini, orang tua lebih banyak bersama anak
di rumah dibandingkan para guru. Orang tua yang lebih banyak memberikan pendampingan
belajar kepada anak maka akan memperbesar waktu belajar siswa sehingga anak akan
mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

Dalam pembelajaran di masa pendemi ini, orang tua sebagai fasilitator yakni dengan
menyediakan fasilitas belajar yang dibutuhkan juga hal-hal yang dapat meningkatkan prestasi
belajar anak (Kholig et al., 2017). Ketika di sekolah, peran fasilitator dilakukan oleh guru namun
ketika di rumah tugas fasilitator dilakukan oleh orang tua. Peran orang tua sebagai fasilitator
dalam pembelajaran online meliputi orang tua melakukan pendampingan kepada anak, orang
tua sebagai jembatan antara anak dan guru, serta orang tua sebagai penyedia fasilitas yang
menunjang pembelajaran online (Anggraeni et al., 2021). Beberapa hal yang dibutuhkan yakni
media elektronik, kuota, tempat belajar yang nyaman, dan fasilitas lain yang menunjang
kegiatan pembelajaran online (Umar, 2015). Jika anak tidak mendapatkan fasilitas tersebut
yang terjadi yakni anak tidak bisa mengikuti pembelajaran online dengan efektif.

Kenyataan yang ada saat ini, orang tua yang tidak perduli terhadap pendidikan
anaknya menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajar (Putri et al., 2020). Orang tua juga
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disibukkan dengan berbagai aktifitas pekerjaan mereka di dalam masa pendemi ini. Selain itu
para orang tua tidak begitu menguasaan materi pelajaran di kelas VI sehinga semakin
kesulitan dan semakin tidak perduli terhadap pendampingan belajar anak.

Dari berbagai bentuk keterlibatan orang tua dalam pendampingan belajar yang sudah
diteliti oleh peneliti sebelum sebelumnya, penelitian kali ini lebih menekankan pada peran
orang tua yang tidak hanya memfasilitasi tetapi orang tua yang mau mempelajarai materi,
mengajarkan materi, berdiskusi dengan siswa, dan membantu siswa dalam menyelesaikan
tugas tugas pelajaran.

METODE PENELITAN
Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara tatap muka langsung kepada partisipan berdasarkan pedoman
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti. Sedangkan pengambilan data
secara dokumentasi dilakukan penulis dengan melihat dokumen akademis siswa, seperti rapor
atau pengumuman hasil penilaian suatu tes.
Sumber data

Partisipan dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

No. Nama Lengkap Orang tua siswa Jumlah
1. | Eva Purnamaningtyas Kariema Wardatul Zahyra 1
2. | Darumas Dyah Krisnawati K.D. | Nugroho Hadi Prasetyo 1

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di Sd Unggulan Aisyiyah Bantul dengan alamat JI. Wakhid Hasyim No.
60 Ringinharjo, Bantul, D.I. Yogyakarta.
Prosedur Analisis
Prosedur analisis studi kasus penelitian ini memakai pendekatan Stake. Berikut
gambar prosedur pendekatan studi kasus Stake

Pengumpulan
Data

Pemilihan Analisis
Kasus DEIE]

Laporan Refinement

1. Pemilihan Kasus
Penelitian ini mengambil kasus katerkaitan antara pendampingan orang tua dengan
capaian hasil belajar siswa di kelas VI SD Unggulan Aisyiyah Bantul Tahun Pelajaran
2021/2022.

2. Pengumpulan data
Pengumpulan data dengan cara wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
dengan cara tatap muka langsung kepada partisipan pada hari minggu 3 April 2022 s.d.
senin 4 April 2022 di SD Unggulan Aisyiyah Bantul. Bukti wawancara dalam bentuk audio
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dan video. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen penilaian siswa

berupa pengumuman hasil try out dan Tes Penguasaan Materi yang ada di sekolah.

3. Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan melihat hubungan antara pendampingan orang tua dengan
capaian belajar siswa. Apa saja bentuk bentuk pendampingan yang orang tua lakukan dan
bagaimana teknik pendampingan belajar yang dilakukan.
Selain itu Analisa juga melihat sejauh mana pengaruh orang tua yang mau mendampingi

belajar, mencarikan materi, dan diskusi belajar dengan capaian hasil belajar siswa.

4. Refinement

Peneliti akan melakukan kembali pengambilan dan analisa data dengan tujuan untuk

memperkuat dan menyempurnakan data sebelumnya atau data baru yang ditemukan.

5. Laporan

Peneliti melaporkan hasil analisa dari data yang dikumpulkan.

1. Pedoman Pengambilan
a. Wawancara

Data

Daftar pertanyaan wawancara sebagai berikut
1) Identitas nama orang tua serta nama siswa?

2) Apa yang melatarbelakangi ibu menyekolahkan Ananda di SD Unggulan

Aisyiyah Bantul?

3) Ibu, apa saja prestasi yang telah diraih oleh Ananda selama di SD Unggulan

Aisyiyah Bantul?

4) Menurut ibu, untuk mencapai prestasi Ananda, cukup sekolah saja atau orang

tua juga yang memiliki peranan penting dalam mencerdaskan Ananda?
5) Apa saja bentuk bentuk pendampingan yang ibu lakukan kepada Ananda

dalam belajar?

6) Bagaimana pendampingan yang ibu lakukan di saat masa pandami covid-19

ini?

7) Kapan dan berapa lama ibu biasanya mendampingi belajar Ananda?
8) Apakah ibu meluangkan waktu khusus untuk mendampingin Ananda belajar

saat akan menghadapi ujian?
9) Menurut ibu, perlukah seorang ibu turut belajar materi Ananda juga?

10) Bagaimana Teknik ibu dalam memberi bantuan belajar kepada Ananda?
11) Adakah sistem reward dan punishment yang ibu berikan kepada Ananda?

12) Fasilitas apa saja yang ibu berikan untuk Ananda?
13) Menurut ibu untuk menjadikan Ananda sukses secara akademis, apa yang

harus dilakukan oleh orang tua?

b. Dokumentasi

Berikut tabel pedoman dokumentasi

Komponen Uraian Dokumen Ketersediaan
Penelitian Ada | Tidak
Capaian belajar | Jumlah siswa | Tes Penguasaan Materi v
siswa di kelas VI | Nilai siswa Pengumuman Hasil Tryout v
Sikap siswa Penilaian Rapor Siswa v
sikap siswa

HASIL

Hasil analisa data memakai software ATLAS. Ti.8 yang bersumber dari hasil wawancara
kepada partisipan dapat dilihat pada gambar peta konsep berikut ini.
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PEMBAHASAN

Berdasar analisa data kualitatif yang dilakukan dari hasil wawancara terdapat 5
kategorisasi yang memengaruhi atau berkaitan dengan pelibatan orang tua dalam upaya
meningkatkan capaian belajar siswa kelas vi sd unggulan aisyiyah bantul tahun pelajaran
2021/2022 di masa pandemi covid-19 adalah:
Alasan Memilih Sekolah

Dalam memilih sekolah sebagai tempat belajar anak, orang tua memiliki beberapa
alasan yang mendasarinya. Ada yang menjadikan alasan kualitas akademik sekolah sebagai
alasan utama. Adapula yang menjadikan latar belakang pendidikan agama yang diajarkan
atau dibiasakan di sekolah tersebut. Adapula yang menjadikan alasan jarak sekolah sebagai
alasannya. Alasan lain yang menjadi latar belakang pemilihan sekolah adalah informasi atau
promosi yang orang tua peroleh. Semua proses dan bentuk perencanaan menggunakan
sistem berbasis internet yang merupakan hal yang sudah menjadi kelaziman saat ini, dalam
berkomunikasi dengan para pihak, termasuk konsumen (Yopi & Wabhid, 2020).

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa motivasi orang tua memilih sekolah yaitu dilihat
dari faktor intrinsik orang tua menginginkan anak mampu membaca dan menghafal Al-Qur’an,
serta fokus pada pembentukan karakter islami seperti, patuh kepada orang tua dan guru, jujur,
taat beragama, dan mampu menghafal surah-surah pendek (Desi Puspita Sari, Martunis,
2019). Hasil penelitian lain menunjukan faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam
memilih sekolah, yaitu: faktor sarana, faktor sumber daya manusia (SDM), dan faktor sekolah
unggul (Lestari et al., 2019). Faktor yang lain adalah karena kualitas gurunya. karena
berdasarkan observasi yang telah dilakukan kondisi kelas terkendali dan terjadinya proses
pembelajaran yang aktif (Kurniawan et al., 2019).
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Pembelajaran di masa Pendemi Covid-19

Pandemic covid-19 mulai mewabah sejak bulan Mei 2020 dan terus ada sampai
sekarang. Awal tahun pelajaran 2021/2022, SD Unggulan Aisyiyah Bantul menerapkan
pembelajaran online. Dalam pembelajaran online ini, peran orang tua sangat diperlukan.
Penting untuk diperhatikan yakni komunikasi orang tua dan pendidik untuk mewujudkan
kemandirian belajar peserta didik selama masa pandemi Covid-19 (Herliandry et al., 2020).

Di masa pandemi covid-19, pendidikan tetap perlu berjalan meskipun dengan segala
kondisi yang terjadi. Solusinya pendidik dituntut mendesain media pembelajaran sebagai
inovasi dengan memanfaatkan media daring atau online. Sistem pembelajaran dilaksanakan
melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi
jaringan internet. Pendidik dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama
menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi
zoom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran (Atsani, 2020).

Dibandingkan pembelajaran offline, pelaksanaan pembelajaran online memiliki
kelebihan dan kekurangan juga. Salah satu kelebihan pelaksanaan pembelajaran online
adalah pembelajaran online memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya (Firman & Rahayu,
2020). Selain itu, melalui pembelajaran online, orang tua dapat meningkatkan kelekatan
hubungan dengan anaknya dan orang tua dapat melihat langsung perkembangan kemampuan
anaknya dalam belajar (Cahyati & Kusumah, 2020).

Pembelajaran online memiliki beberapa kelemahan. Desain pembelajaran di sekolah
dasar yang biasanya dikemas dalam pembelajaran tematik terlihat keterlaksanaan tidak dapat
dilakukan secara ideal seperti saat situasi normal/ sebelum pandemi Covid-19 terjadi (Ananda
et al., 2021). Permasalahan lain yang muncul adalah dari sisi guru yaitu berupa lemahnya
penguasaan IT dan terbatasnya akses pengawasan peserta didik, dari peserta didik berupa
kekurangaktifan mengikuti pembelajaran, keterbatasan fasilitas pendukung dan akses
jaringan internet, sementara dari orangtua berupa keterbatasan waktu dalam mendampingi
anaknya di saat pembelajaran daring (Asmuni, 2020).

Faktor yang memengaruhi belajar anak

Belajar merupakan upaya secara sadar dalam rangka mencapai tujuan belajar. Belajar
merupakan kegiatan pokok dalam pendidikan sekolah. Salah satu faktor yang memengaruhi
belajar yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat
pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan.

Menurut Mc Donald dalam Kompri (Kompri, 2016:229) motivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut Wina Sanjaya (Sanjaya, 2010:249)
mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan
oleh kemampuannya yang kurang tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar
sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya.

Dalam pembelajaran di masa pandemic, agar dapat membuat proses pembelajaran
lebih menarik, hendaknya guru tidak sekedar memberikan penugasan kepada siswa sehingga
sangat sedikit pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Meskipun dalam
pembelajaran daring siswa dapat memaksimalkan hasil belajarnya, namun tidak menajmin
penguasaan materi yang juga baik, karena siswa dapat menggunakan mesin pencari ketika
mengerjakan tugas maupun ujian (Syachtiyani & Trisnawati, 2021).

Untuk menunjang belajar di masa pandemic, seorang guru perlu menyiapkan bahan
belajar. Bahan belajar dapat berupa buku pelajaran dan cetak ringkasan materi atau berupa
materi noncetak dalam bentuk file yang bisa disebut bahan belajar digital. Bahan belajar digital
dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar saat ini yaitu mudah diakses dimana saja dan
kapan saja (Ramadhani & Fitria, 2021).

Penggunaan gadget dapat memudahkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran
online. Bahan belajar digital, penilaian, atau tatap muka online dapat dilakukan memakai
gadget. Namun penggunaan gadget juga memiliki kelemahan yaitu meningkatkan keaktifan
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siswa menggunakan media sosial, bermain game, dan melihat tayangan youtube diluar
pembelajaran. Bahkan aktifitas siswa menggunakan gadget diluar tujuan belajar lebih banyak
atau lebih lama dibandingkan untuk tujuan belajar, hal ini dapat menganggu waktu belajar
dan menurunkan semangat dan capaian belajar siswa (Nurwita et al., 2020).

Peran orang tua

Dalam pembelajaran online, peranan orang tua sangat penting dalam membantu anak.
Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai tempat pendidikan anak yang pertama dan utama
dalam membentuk karakter, nilai agama dan budi pekerti tetapi sekarang memiliki peran
tambahan sebagai guru kedua bagi anak dalam belajar di rumah (Iftitah & Anawaty, 2020). Di
masa pandemi ini, tidak hanya siswa saja yang harus memiliki motivasi tinggi dalam belajar,
para orang tuapun perlu memiliki semangat yang tinggi karena untuk motivasi belajar dan
mengembangkan kemampuan belajar anak akan membawa dampak yang baik bagi anak yaitu
untuk menumbuhkan minat belajar mereka melalui pembelajaran yang akan diajarkan dirumah
(Ayudia et al., 2021).

Selain itu peranan orang tua adalah orang tua memiliki peran sebagai pembelajar anak,
pemenuh kebutuhan anak, pemahaman spiritual, pengawasan, motivasi, dan penyedia
fasilitas anak. Pendampingan belajar anak terlihat dari cara orang tua membantu kesulitan
tugas anak, menjelaskan materi yang tidak dimengerti anak, dan merespon dengan baik
semua pembelajaran daring dari sekolah (Yulianingsih et al., 2020). Peran orang tua terhadap
penerapan pembelajaran di rumah pada masa pandemi dalam mendidik anak meliputi
pendampingan dan sebagai motivator (Lilawati, 2020). Bahkan jika orang tua dapat serius
dalam mendampingi belajar, maka prestasi Ananda dapat semakin meningkat. Peningkatan
prestasi belajar siswa menunjukan suatu hasil yang positif dari sebelumnya. Terbukti dari nilai-
nilai yang diperoleh di kelas dan juga melalui tugas yang diberikan oleh guru (Hero & Sni,
2018).

Hasil dan tujuan belajar

Banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar. Salah satunya adalah kemandiiran
belajar siswa. Kemandirian belajar ternyata memiliki pengaruh positif yang signifikan antara
terhadap hasil belajar (Bungsu et al., 2019). Selain kemandirian dalam belajar, disiplin belajar
juga berpengaruh. Lebih lebih di masa pandemic ini, terdapat pengaruh disiplin belajar
terhadap hasil belajar siswa (Handayani & Subakti, 2020).

Konsentrasi dalam belajar juga memengaruhi hasil belajar. Konsentrasi belajar sangat
dibutuhkan siswa untuk memahami materi dan penjelasan dari konsep, rumus-rumus, serta
soal-soal yang diberikan (Setyani & Ismah, 2018).

Jenis pembelajaran yang dilakukan juga memengaruhi hasil belajar, baik pembelajaran
secara daring maupun luring. Ternyata pengaruh penggunaan media Daring Learning
terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang mengikuti program pembelajaran Daring Learning
dapat menghemat waktu dan tenaga. Sehingga waktu dan tenaga yang tersisa dapat
dipergunakan untuk hal-hal yang lainnya diluar jam pembelajaran (Nugraha et al., 2020).

Hasil pembelajaran juga dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan.

Manfaat dari media pembelajaran:

1. memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat
menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan membantu dalam
penyajian materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,

2. dapat meningkatkan motivasi dan minat belajara siswa sehingga siswa dapat berpikir dan
menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik dengan situasi belajar
yang menyenangkan dan siswa dapat memahami materi pelajaran dengan mudah (Teni
Nurrita, 2018).

Sedangkan hasil belajar lain yang penulis dapatkan dari hasil wawancara adalah

capaian nilai rapor, capain nilai try out, dan capaian dari hasil lomba lomba juga tidak kalah
pentingnya.
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SIMPULAN
Berdasarkan uraian pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Sekolah perlu terus melakukan inovasi dan pengembangan untuk menjadi sekolah pilihan
masyarakat. Diantaranya sekolah harus unggul secara pembentukan akhlak islaminya,
unggul akademisnya, unggul pelayanannya, dan unggul berbagai fasilitas pendukungnya.

2. Keberhasilan pembelajaran, apalagi di masa pandemic covid-19 sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, khususnya peran orang tua. Orang tua yang memiliki perhatian dalam
pendampingan belajar anak ternyata dapat meningkatkan kemampuan belajar anak dan
meningkatkan capaian hasil belajar anak.

3. Peranan lain dari orang tua adalah dengan turut mempelajari materi, diskusi belajar, dan
menyediakan berbagai fasilitas pendukung yang diperlukan dalam pembelajaran online.

4. Faktor lain yang memengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor konsentrasi, kemandirian,
dan disiplin belajar siswa. Semakin tinggi faktor tersebut maka hasil belajar siswa juga
semakin baik.

5. Dalam pembelajaran online yang menggunakan gadget, orang tua perlu mengontrol
penggunaannya supaya dampak negatif dari penggunaan gadget tersebutdapat
diminimalisir.
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